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SUMMARY 

 

DANIZ OCTA RIFANSYAH, Farming Income Analysis of Paddy Corn Crop 

Rotation Patterns on Tidal Land in Mulyasari Village, Tanjung Lago District, 

Banyuasin Regency (Supervised by AMRUZI MINHA and ELLY ROSANA).  

Farming is a place where a person or group of people try to manage the 

elements of production such as nature, labor, and others with the aim of producing 

and generating income on agricultural land. The main factors that affect farm 

income are seed costs, fertilizer costs, labor costs, land area and duration of 

farming. The aims of this study were: (1) To find out the farming pattern of rice-

corn crop rotation in Mulyasari Village. (2) To Know the farm income of              

paddy-corn crop rotation pattern in Mulyasari Village. (3). To know what factors 

affect the income of paddy-corn crop rotation pattern farming in Mulyasari 

Village. The location of research is Mulyasari Village, Tanjung Lago District, 

Banyuasin Regency. The sampling method used in sampling farmers by using 

Disproportionate stratified random sampling,30 samples were taken.  The results 

of this study indicate that: (1) Paddy-corn crop rotation pattern farming in 

Mulyasari Village is carried out in 2 crop rotations namely rice and corn, while 

the management of rice-corn crop rotation pattern farming is starting from 

determining varieties and seeds, land preparation, planting, fertilization, care, 

harvesting, post-harvest handling, and marketing. (2) The results of the research 

on the average number of farm incomes with the rotation pattern of rice-corn 

crops obtained the results of Rp. 32,244,600/year with an efficiency value of 4.24. 

(3) The factors that have a significant effect are labor costs and land area, while 

the factors that do not have a significant effect on income are the length of 

farming, the cost of seeds and the cost of fertilizer. As for the variable or factor 

that has the most dominant influence on farm income, the crop rotation pattern of 

rice-corn in Mulyasari Village, is land area.   

Keywords: Farming, Income, Factors that affect income. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

DANIZ OCTA RIFANSYAH, Analisis Pendapatan Usahatani Pola Rotasi 

Tanaman Padi-Jagung Pada Lahan Pasang Surut di Desa Mulyasari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA dan 

ELLY ROSANA). 

 

Usaha tani adalah suatu tempat dimana seseorang atau sekumpulan orang 

berusaha mengelola unsur-unsur produksi seperti alam, tenaga kerja, dan lain-lain 

dengan tujuan berproduksi dan mengahsilkan pendapatan di lahan pertanian.  

Faktor-faktor utama yang mempengaruhi pendapatan usahatani yaitu biaya benih, 

biaya pupuk, biaya tenaga kerja, luas lahan dan lama usahatani.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah : (1) Mengetahui usahatani pola rotasi tanaman padi-jagung 

di Desa Mulyasari. (2) Mengetahui pendapatan usahatani pola rotasi tanaman 

padi-jagung di Desa Mulyasari.(3) Mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi pendapatan Usahatani pola rotasi Tanaman padi-jagung  di Desa 

Mulyasari.  Lokasi penelitian adalah Desa Mulyasari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin.  Metode penarikan contoh yang digunakan adalah Metode 

yang di gunakan dalam pengambilan sampel petani  yaitu dengan menggunakan 

Disproportionate stratified random sampling yang diambil sebesar 30 sampel.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Usahatani pola rotasi tanaman 

padi-jagung di Desa Mulyasari dilakukan 2 pergiliran tanaman yaitu padi dan 

jagung, adapun pengelolaan usahatani pola rotasi tanaman padi-jagung yaitu 

mulai dari menetukan varietas dan benih, penyiapan lahan, penanaman, 

pemupukan, perwatan, panen, penanganan pascapanen, dan pemasaran. (2) Hasil 

penelitian jumlah rata-rata pendapatan usaha tani pola rotasi tanaman padi jagung 

diperoleh hasil sebesar Rp. 32.244.600/th dengan nilai efisiensi sebesar 4,24.  (3) 

Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan adalah biaya tenaga kerja dan luas 

lahan, sedangkan faktor yang berpengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan 

adalah lama usahatani biaya benih dan biaya pupuk.  Sedangkan untuk variabel 

atau faktor yang berpengaruh paling dominan terhadap terhadap pendapatan 

usahatani pola rotasi tanaman padi-jagung di Desa Mulyasari adalah luas lahan.    

 

Kata Kunci: Usahatani, Pendapatan, Faktor yang mempengaruhi pendapatan. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Berlakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang mana sebagian besar 

penduduknya memanfaatkan sektor pertanian sebagai mata pencaharian mereka.  

Hal ini disebabkan karena pertanian merupakan salah satu sektor yang dapat 

menunjang sumber pangan masyarakat sehingga besar peranannya dalam 

perbaikan kualitas hidup penduduk Indonesia.  Menurut Hayati dkk, (2017). 

Bahwa sektor pertanian dianggap sebagai salah satu sektor ekonomi yang sangat 

berpotensial dalam memberikan sumbangsinya terhadap pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi nasional, baik dari segi pendapatan maupun penyerapan 

tenaga kerja dalam masyarakat.  

Salah satu sektor pertanian yang akan terus dikembangkan adalah tanaman 

pangan  padi.  Sektor pertanian diharapkan berperan memberikan penyediaan 

pangan terutama tanaman padi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 

masyarakat.  Padi merupakan tanaman pangan yang menghasilakan produksi 

beras  yang mana beras tersebut manjadi kebutuhan pokok bangsa indonesia, ini 

merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat Indonesia (Yusuf, 2020). 

Selain padi Produksi jagung nasional setiap tahun selalu meningkat, 

namun hingga kini belum mampu memenuhi kebutuhan domestik sekitar 11 juta 

ton per tahun, sehingga masih mengimpor dalam jumlah besar yaitu hingga 1 juta 

ton, Permintaan industri hilir terutama industri pangan ternak dan ikan terhadap 

jagung akan terus meningkat dalam kurun waktu yang akan datang.  Diperkirakan 

industri pakan ternak di Indonesia membutuhkan kurang lebih 200.000 ton jagung 

pipilan kering setiap bulan.  Bahan baku pakan ternak unggas dewasa ini sekitar 

50% berasal dari jagung, Peningkatan kebutuhan jagung di dalam negeri berkaitan 

erat dengan perkembangan industri pangan dan pakan.  Untuk pangan, jagung 

lebih banyak dikonsumsi dalam bentuk produk olahan atau bahan setengah jadi 

seperti bahan campuran pembuatan kue, bubur instan campuran kopi rendah 
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kalori.  Konsumsi per kapita jagung dalam negeri untuk pangan mencapai 15 kg, 

sedangkan untuk pakan mencapai 22,5 kg (Husainah dkk, 2014). 

Untuk meningkatkan produktivitas tanaman pangan ada berbagai macam 

metode yang dapat digunakan antara lain pengaturan pola tanam (cropping 

pattern).  Pola tanam (cropping patern) adalah usaha penanaman pada sebidang 

lahan dengan mengatur susunan tata letak dan urutan tanaman selama periode 

waktu tertentu termasuk masa pengolahan tanah dan masa tidak ditanami selama 

periode tertentu.  Pola tanam ini diterapkan dengan tujuan memanfaatkan sumber 

daya secara optimal dan untuk menghindari resiko kegagalan (Kumalasari, 2012). 

 Pola tanam rotasi adalah penanaman dua atau lebih komoditi secara bergilir 

pada waktu teretentu, sering diterapkan petani untuk mencegah perkembangan 

hama dan penyakit, memelihara/memperbaiki kesuburan tanah (ketersediaan hara 

dan sifat-sifat fisik tanah) dan mengurangi erosi lahan, meningkatkan retensi air 

dan hara dan menurunkan kebutuhan pupuk kimia melalui penanaman tanaman 

legum, mengendalikan gulma dan memperbaiki struktur tanah, pola rotasi 

tanaman ini dapat ditanam pada lahan irigasi maupun lahan pasang surut. 

(Christensen dkk., 2012). 

Pada lahan pasang surut dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut atau 

sungai.  Badan Litbang Pertanian membagi tipe luapan air lahan pasang surut 

berdasarkan pasang siklus bulanan menjadi tipe luapan A, B, C dan D.  Lahan 

bertipe luapan A selalu terluapi air pasang, baik pada musim hujan maupun 

musim kemarau, sedangkan  lahan bertipe luapan B hanya terluapi air pasang pada 

musim hujan saja.  Lahan bertipe luapan C tidak terluapi air pasang tetapi 

dipengaruhi muka air tanahnya dengan kedalaman kurang dari 50 cm, sedangkan 

lahan bertipe luapan D adalah seperti tipe C hanya kedalaman air tanahnya lebih 

dari 50 cm, Lahan rawa pasang surut berpotensial dan strategis dikembang sebagai 

lahan pertanian karena mempunyai beberapa keunggulan antara lain tersedia 

cukup luas dan berada dalam satuan-satuan skala hamparan yang cukup luas, 

ketersediaan air berlebih, topografi rata atau datar,akses ke daerah pengembangan 

dapat melalui jalur darat dan jalur air sehingga memudahkan jalur distribusi, dan 

kesesuaian lahan dan agronomi cukup sesuai sampai sangat sesuai.  Walaupun 

lahan rawa pasang surut potensial dan strategis dikembangkan sebagai lahan 
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pertanian, lahan ini mempunyai beberapa permasalahan dari segi kesuburan tanah, 

antara lain pH tanah dan kandungan hara yang rendah, kandungan Fe dan 

aluminium yang tinggi, genangan air yang sering tidak dapat dikendalikan 

(Susilawati, 2016). 

Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki areal persawahan tanahan tidak terlepas dari tersedianya potensi sumber 

daya lahan yang cukup variative mulai dari lahan sawah irigasi, tandah hujan, 

rawa, pasang surut, lebak dan lahan kering maka dari itu provisi Sumatera Selatan  

memiliki beberapa komoditas unggulan selain padi yaitu jagung kacangkacangan, 

umbi-umbian serta komoditas sayuran dah buah-buahan.  Banyuasin merupakan 

salah satu Kabupaten/kota yang berada di provinsi Sumatra Selatan selain 

Banyuasin terdapat Kabupaten/kota yang ada di provinsi Sumatra Selatan yaitu 

Ogan komering Ulu, Ogan Komering Ilir, Muara Enim, Lahat, Musi Rawas, Musi 

Banyuasin, Ogan Komering Ulu Selatan, Ogan Komering Ulu Timur, Ogan Ilir, 

Empat Lawang, Pali, Musi Rawas Utara, Palembang, Prabumulih, Pagar Alam 

dan Lubuk Linggau.  Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten yang 

berada di Provinsi Sumatera Selatan dengan luas wilayah 11.832,69 Km
2
 sektor 

pertanian merupakan sektor unggulan di Kabupaten Banyuasin, hal ini dapat 

ditinjau dari penduduknya yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai 

petani, sektor ini juga memberikan kontribusi yang paling besar terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) tahun 2014 mencapai 34,49% (BPS, 2017). 

Tanaman padi adalah tanaman pokok atau inti oleh petani di Kabupaten 

Banyusin karena lahan yang mereka miliki sangat strategis untuk melakukan 

tanaman tersebut.  Selain panen yang melimpah tanaman padi hasilnya sangat 

menjanjikan walaupun kadang tonasenya menurun tapi tidak membuat petani 

merugi, setelah melakukan panen padi sebagian petani melakukan rotasi tanaman 

lain seperti palawija dan buah buahan yang hasilnya cukup melimpah sehingga 

kebutuhan sehari hari bisa tertutupi pada saat menunggu rotasi penanaman padi 

berikutnya.   

Kecamatan tanjung lago tepatnya di Desa Mulyasari memiliki potensi lahan 

untuk dijadikan sentra pengembangan usahatani dilihat dari potensi lahan yang 

subur sehingga cocok untuk di tanami tanaman pangan, palawija dan holikultura, 
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sebagai lahan usahatani yang juga merupakan asset penentu peningkatan bahan 

pangan dan pendapatan petani, maupun keberhasilan pelaksanaan pembangunan 

di sektor pertanian.  Tersedianya lahan sawah di Desa Mulyasari petani umumnya 

melakukan usaha tani padi namun untuk meningkatkan berbagai kebutuhan bahan 

pangan dan pendapatan petani harus mengabaikan keberlanjutan lingkungan 

maka petani mengoptimalkan lahanya dengan pengiliran tanaman, dua usaha tani 

yang diusahakan diantaranya adalah usaha tani pola rotasi tanam padi-jagung 

yang juga disebut Pola tanam MT 1 dan MT 2 yang mana pada saat MT 1 Petani 

menanam  padi pada bulan oktober-maret dan pada saat MT 2 petani menanam 

jagung pada bulan april-september, hal tersebut juga dilakukan menyangkut 

masalah pada tanah, mengurangi timbul dan berkembangnya hama dan penyakit 

tanaman diharapkan dapat diperoleh hasil yang lebih baik. 

Usahatani bertujuan untuk meningkatkan produktivitas agar keuntungan 

menjadi lebih tinggi, produksi dan produktivitas tidak lepas dari faktor-faktor 

produksi yang dimiliki petani untuk meningkatkan produksi hasil panennya. 

Rendahnya pendapatan yang diterima karena tingkat produktivitas tenaga kerja 

yang rendah maka dari itu faktor-faktor usahatani menjadi peran penting dalam 

meningkatkan pendapatan serta produktivitas usahatani (Mardani dkk., 2017). 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian denganjudul “Analisis Pendapatan Usahatani pola rotasi Tanaman Padi-

Jagung pada Lahan Pasang Surut di Desa Mulyasari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten banyuasin”. 

 

1.2. Rumusan masalah : 

Sejalan dengan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

terdapat permasalahan yang menarik untuk diteliti oleh penulis.  Dengan adanya 

permasalahan di atas maka penulis merumuskan permasalahan tersebut sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pola rotasi usahatani padi-jagung di Desa Mulyasari ? 

2. Berapa besar pendapatan usahatani pola rotasi tanaman padi-jagung di Desa 

Mulyasari ? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan usahatani pola rotasi 

tanaman padi-jagung  di Desa Mulyasari ? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan usahatani pola rotasi tanaman padi-jagung di Desa 

Mulyasari. 

2. Untuk menghitung pendapatan usahatani pola rotasi tanaman padi-jagung di 

Desa Mulyasari. 

3. Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan 

Usahatani pola rotasi Tanaman padi-jagung  di Desa Mulyasari. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini berguna bagi: 

1. Bagi Penulis, merupakan salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana 

Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

2. Bagi petani dilokasi penelitian atau masyarakat desa sekitar dapat menjadi 

bahan masukan dan pedoman untuk melakukan usahataninya. 

3. Bagi pemerintah diharapakan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

sumbangan pemikiran dan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

pertanian pada masa mendatang untuk membantu usahatani yang dikelola 

masyarakat desa tersebut.  Bagi pihak lain penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber pustaka atau tambahan informasi dan pengetahuan. 
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